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ABSTRAK 

 

Amelia Nofrita. 2019. Pengaruh Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kausalitas pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA 

Negeri 4 Padang. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan awal peneliti terkait kurangnya 

minat belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah sehingga  siswa kurang mampu 

berpikir kausalitas pada mata pelajaran sejarah di SMA N 4 Padang, dalam hal ini 

dilihat dari kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir kausalitas. Salah satu 

penyebabnya adalah metode pembelajaran yang digunakan guru yang kurang 

efektif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran brainstorming terhadap kemampuan berpikir kausalitas pada mata 

pelajaran sejarah di SMA Negeri 4 Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain 

pretestposstes control group design.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

Kelas XI SMA Negeri 4 Padang, sampel penelitian ini adalah Kelas XI IPS 2 

sebagai kelas eksperimen danKelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol, yang diambil 

melalui random. Pengambilan data dilakukan dengan cara pretest dan postest 

dengan menggunakan perangkat soal esai sebanyak 10 butir soal. Analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t)). 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-tata kelas eksperimen 

yang menerapkan pembelajaran dengan pendekatan metode pembelajaran 

brainstorming adalah 86,35 dengan standar deviasi 10,91 dan rata-rata dikelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran menggunakan metode diskusi adalah 

71,33 dengan standar deviasi 12,58. Berdasarkan hasiluji hipotesis menggunakan 

uji-t (t-test) pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh thitung = 5,33 dan ttabel = 2,000 

sehingga thitung> ttabel maka hipotesis Ha pada penelitian ini diterima dan tolak Ho. 

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran brainstorming berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kausalitas di mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 

4 Padang tahun ajaran 2019/2020. 

 

Kata Kunci: Metode Brainstorming, Berpikir Kausalitas, Pembelajaran Sejarah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan 

latihan baik di sekolah dan di luar sekolah yang bertujuan untuk memberikan 

kecakapan hidup bagi peserta didik, agar peserta didik mampu memainkan 

peranannya dalam kehidupan di masa sekarang dan masa yang akan datang. 

Pendidikan memiliki tugas untuk menghasilkan generasi penerus bangsa yang 

cakap, mandiri dan memiliki kepribadian yang baik, sehingga di masa depan 

mampu membawa bangsa Indonesia pada kehidupan yang lebih baik(Munib, 

2010). 

Tujuan pendidikan nasional dapat dilihat dari Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1, 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan lain yang diperlukan diri sendiri, masyarakat, 

bangsa, dan negara(Presiden Republik Indonesia, 2003). Maka dari itu peserta 

didik harus aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional.  
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Pendidikan di Indonesia diharapkan tidak hanya mampu menghasilkan 

generasi penerus yang cerdas dan mampu bersaing dengan masyarakat dari 

negara lain tetapi juga diharapkan mampu menghasilkan generasi penerus 

yang bermoral, berkepribadian dan mengenal sejarah bangsanya.Salah satu 

usahanyata untuk mengenalkan dan mempelajari sejarah bangsa Indonesia 

adalah melalui pendidikan dan pembelajaran sejarah.Melalui pembelajaran 

sejarah siswa mampu mengembangkan kompetensi untuk berpikir secara 

kronologis dan kausalitas. Oleh karena itu kualitas seperti berpikir 

kronologis,kausalitas, pemahaman sejarah, kemampuan analisis isu dan 

pengambilan keputusan (historical issues analysis and decision making) 

menjadi tujuan penting dalam pendidikan sejarah. 

Pendidikan sejarah juga bertujuan agar siswa menyadari adanya 

keragaman pengalaman hidup pada masing-masing masyarakat dan adanya 

cara pandang yang berbeda terhadap masa lampau untuk memahami masa kini 

dan membangun pengetahuan serta pemahaman untuk menghadapi masa yang 

akan datang(Isjoni, 2010). Sejarah memiliki peranan penting dalam 

pembentukan identitas dan kepribadian bangsa. Tanpa mengenal sejarah, suatu 

masyarakat atau bangsa tak mungkin mengenal siapa diri mereka dan 

bagaimana mereka menjadi sekarang ini. Sejarah dan identitas bangsa 

memiliki hubungan timbal balik. Akar sejarah yang dalam dan panjang akan 

memperkokoh eksistensi dan identitas serta kepribadian suatu bangsa. Bangsa 

itu akan bangga dan dari mencintai sejarah dan kebudayaanya(Daliman, 

2012).  
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Bentuk pembelajaran sejarah perlu dikembangkan diharapkan mampu 

menumbuhkan kesadaran pada diri siswa tentang eksistensi bangsanya yang 

telah mengalami pahit getirnya perjuangan. Untuk itu siswa tidak lagi 

dihadapkan pada pembelajaran satu arah (teacher centered) dan hafalan, tetapi 

siswa dilibatkan dalam pembelajaran (student centered) dan dihadapkan 

permasalahan sejarah. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran diharapkan 

memunculkan kesadaran sejarah sebagai tujuan pembelajaran sejarah agar 

dapat tercapai(Isjoni, 2010). Salah satunya siswa mampu berpikir kausalitas 

yaitu kemampuan menganalisis hubungan sebab akibat di dalam pembelajaran 

sejarah, agar siswa dapat berpikir secara kausalitas di dalam pembelajaran 

sejarah, konsep kausalitas sangat penting karena tanpa kausalitas tidak bisa 

dipahami oleh suatu proses perubahan peristiwa dengan baik. 

Roestiyah N.K. (2012), proses belajar mengajar, guru harus memiliki 

metode, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai pada 

tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah 

harus menguasai metode penyajian, siswa diharapkan dapat ikut berperan 

dalam proses pembelajaran sejarah dengan berani menyampaikan ide-ide 

dalam pembelajaran sejarah, agar tercipta pembelajaran yang aktif, untuk 

mewujudkan hasil belajar sejarah yang berkualitas, dapat diterapkan di dalam 

metode pembelajaran brainstorming.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan metode brainstormingdan kemampuan berpikir 

kausalitas siswa.  
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Metode pembelajaran brainstormingadalah suatu cara mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, dengan melontarkan suatu masalah ke 

kelas oleh guru kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat atau 

komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah 

baru atau dapat diartikan pula sebagai suatu cara untuk mendapatkan banyak 

ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.Metode pembelajaran 

brainstormingjuga disebut suatu cara kerja yang sistematismelalui penggalian 

pendapat dalam rangka menghimpun gagasan, pengetahuan, danpengalaman 

untuk memperkirakan sejauh mana pengetahuan peserta didik(Roestiyah N.K., 

2012). 

Metodepembelajaran brainstormingdapat memberikan gagasan baru 

yang belum pernahterpikirkan sebelumnya sehingga dapat merangsang 

pemikiran siswa dalam berpikirkausalitas dalam memecahkan suatu 

permasalahan.Metode ini cocok di dalam berpikir secara kausalitas atau sebab 

akibat yang terjadi di dalam proses pembelajaran.Kemampuan berpikir 

kausalitas merupakan salah satu kemampuan dasar dalam mempelajari 

sejarahyang perlu diukur oleh guru,di mana pembelajaran secara berpikir 

kausalitas dibangun oleh hubungan antara suatu kejadian (sebab) dan kejadian 

kedua (akibat atau dampak), yang mana kajadiankedua dipahami sebagai 

konsekuensi dari yang pertama (Roestiyah N.K., 2012). 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA Negeri 4 

Padang diketahui bahwa guru belum banyak mengetahui tentang metode 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan keterampilan peserta didik. Peserta 
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didik kurang berpikir kausalitas, secara baik dengan lingkungan belajar 

maupun memecahkan masalah dengan akurat,di dalam kelas sebagian siswa 

hanya mendengar dan membaca belum mampu memberikan pendapatnya 

sendiri karena kurangnya percaya dirimaka agar terciptanya pembelajaran 

yang baik dengan metodepembelajaran yang dapat mengoptimalkan siswa 

dalam berpikir kausalitas yaitu dengan metode brainstorming.Adapun 

penyebab dari rendahnya pengetahuan siswa tersebut antara lain kurang 

tepatnya guru dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran sejarah tersebut, kurangnya media pembelajaran yang bisa 

membantu dalam pembelajaran, kurangnya perhatian guru terhadap 

pemahaman siswa. Guru lebih mementingkan tercapainya penyelesaian materi 

bukan tercapainya penguasaan materi oleh siswa. 

Lebih lanjut menurutSafitri (2015), salah satu persoalan dalam 

pembelajaran sejarah adalah kurang bervariasinya metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru sejarah. Hal itu, terlihat masih banyaknya guru sejarah 

yang masih menggunakan metode ceramah. Hal ini berdampak pada siswa 

yang hanya mendapatkan ceramah tentang materi dan mereka hanya sebagai 

pendengar saja, mereka sulit mengungkapkan apa yang dimaksudkan karena 

mereka tidak diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapat yang mereka 

miliki. Pada dasarnya siswa-siswa tersebut merupakan siswa yang aktif hanya 

saja pengelolaan kelas dalam pembelajaran yang kurang tepat yang membuat 

rendahnya prestasi belajar mereka. 
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MenurutBalackova (2003), dalam artikel yang berjudul 

“Brainstorming: A Creative Problem-Solving Method”disebutkan bahwa 

metode brainstormingmemungkinkan siswa menjadi lebih produktif dan 

membuat suasana belajar menyenangkan. Produktivitas siswa melalui 

pengembangan masalah-masalah yang dipecahkan atau pengungkapan 

pendapat yang kreatif memungkinkan siswa dapat memahami materi secara 

mendalam dan selanjutnya ditunjukkan dengan prestasi belajar yang baik. 

Dengan adanya syarat untuk setiap ide yang dikemukakan setiap anggota tidak 

boleh dikritisi terlebih dahulu membuat metode brainstormingdiharapkan 

mampu menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 

sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tentang permasalahan diatas, salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan cara menggunakan metode 

brainstormingsebagai alternatif yang dapat memudahkan siswa dalam belajar 

sejarah dan membantu guru dalam penyampaian materi sejarah dan 

pemecahan masalah dalam proses belajar. Untuk itu, peneliti tertarikuntuk 

melakukan penelitian eksperimenjudul“Pengaruh 

MetodePembelajaranBrainstormingterhadapKemampuan Berpikir 

Kausalitas Pembelajaran Sejarahdi SMA Negeri4 Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

berhasil diidentifikasi, yaitu: 

1. Guru belum menggunakan metode belajar yang bervariasi dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

2. Keterlibatan atau keterampilan sebagian besar siswa dalam pembelajaran 

masih kurang. 

3. Rendahnya minat belajar peserta didik sehingga kurang berpikir kausalitas  

dengan lingkungan belajar maupun memecahkan masalah dengan akurat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, 

penelitianini dibatasi penggunaan metodepembelajaran brainstormingdalam 

upaya meningkatkan kemampuan berpikir kausalitas siswa pada pembelajaran 

sejarah di SMA Negeri 4 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh terhadap berpikir kausalitas terhadap metode 

brainstorming dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 4 Padang. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalahsebagai berikut: 

Mengetahui pengaruh terhadap berpikir kausalitas terhadap metode 

brainstorming dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 4 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambarantentang Keterampilan siswa dalam penerapan metode 

brainstormingdalam meningkatkanminat dan prestasi belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat berarti 

terhadapperseorangan atau institusi, seperti: 

a. Siswa 

Meningkatkan kemampuan berpikir kausalitas siswa dalam 

belajar melalui kemampuanmenganalisis suatu masalah dalam 

pembelajaran dengan metodepembelajaran brainstorming. 

b. Guru 

Guru memiliki pandangan luas dalam mengajar terutama 

dalammengembangkan keterampilan, sehingga tercipta pembelajaran 

yang menarikbagi siswa, terutama dengan menggunakan metode 

brainstorming. 

c. Peneliti 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar berpikir secara 

kausalitas. Selain itu, bisa digunakan sebagai sarana untuk 

menyesuaikan antara teori-teori yang dikaji dengan keadaan di 

lingkungansekolah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian yang diperoleh setelah melakukan analisis dan 

pembahasan terhadap masalah yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 

diperoleh nilai rata-rata post-testkelas eksperimen yang menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan metode brainstorming adalah 86,35 dan nilai 

rata-rata post-test kelas kontrol yang menerapkan metode diskusi adalah 

71,33. Dari hasil uji hipotesis menggunakan uji-t (t-test) diperoleh sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan = 0,05 (derajat kepercayaan 

95%) diperoleh thitung> ttabel yaitu 5,33> 2,00. Nilai thitung > ttabel pendekatan 

metode brainstormingberpengaruh signifikan terhadapberpikir kausalitas 

siswa dalam mengidentifikasiStrategi Perlawanan Bangsa Indonesia terhadap 

Penjajahan Bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris,) sampai Abad 

Ke- 20”di SMA Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020. 

B. Saran 

Adapun dari pembahasan yang telah diuraikan dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Guru  

Penerapan metode pemeblajaran metode brainstorming dapat 

digunakan sebagai alternatif yang perlu dicobakan oleh guru sejarah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menginterpretasikan fakta dari 

materi pelajaran sejarah. 
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2. Siswa  

Siswa diharapkan untuk lebih menyiapkan diri baik secar mental 

maupun fisik sebelum proses pembelajaran dimulai, agar mampu 

menguasai materi pelajaran dengan baik sehingga penerapan metode 

pembelajaranterhadap pemahaman fakta dapat berjalan dengan baik 

mengerjakan tugas dengan serius dan tanggung jawab. 

3. Peneliti 

Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini untuk acuan apabila 

melkukan penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam serta sebgai 

bahan perbandingan jika melakukan penelitian yang berbeda. 
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